I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Panen merupakan salah satu kegiatan yang penting pada pengelolaan
tanaman kelapa sawit menghasilkan. Selain bahan tanaman dan pemeliharaan,
panen juga salah satu faktor yang penting dalam menampung produksi.
Keberhasilan panen akan menunjang pencapaian produktivitas tanaman.
Sebaliknya kegagalan panen akan menghambat pencapaian produktivitas
tanaman kelapa sawit (Buana, dkk, 2007).

Pemanenan tandan buah segar kelapa sawit pada pokok mutlak dilakukan
sesuai dengan rotasi yang berlaku. agar buah yang dihasilkan oleh tanaman
dapat diolah secara maksimal. Pemanenan dilakukan dengan cara manual
sedangkan pengangkutan ke TPH biasanya diangkut menggunakan
angkong/gerobak. pemakaian gerobak atau angkong dianggap alat yang paling
tepat untuk perkebunan kelapa sawit guna mengangkut janjang buah segar ke
TPH. Namun dalam beberapa kondisi lahan tertentu pengangkutan TBS ke
TPH juga dilakukan menggunakan keranjang ataupun goni.

Transport merupakan bagian yang penting pada industri kelapa sawit.
Kegiatan transport adalah bagaimana mengangkut TBS (tandan buah segar)
secepatnya ke pabrik. Program pengangkutan buah diatur berdasarkan taksasi
panen harian yang dibuat beberapa hari sebelumnya sehingga selanjutnya
jumlah kebutuhan kendaraan dan tenaga muat yang harus disediakan oleh

afdeling yang dapat diatur.



Sistem jaringan jalan di perkebunan merupakan salah satu faktor penting
dalam transportasi yaitu untuk mengumpulkan dan mengangkut hasil kalapa
sawit ke pabrik serta jaringan jalan yang baik dapat menjamin kelancaran
pengangkutan TBS dan bahan lainnya. banyak pekerjaan disuatu areal atau
blok tidak dapat dilaksanakan dengan lancar karena prasarana jalan atau
jembatan tidak memadai, sehingga kegiatan operasional menjadi terhambat.
sarana jalan ini harus dapat dilewati oleh kendaraan angkut buah dalam segala
cuaca. oleh karena itu pada musim kering jalan harus dirawat dengan baik.
pengangkutan buah dari kebun ke pabrik harus dilakukan secepat mungkin.
buah kelapa sawit yang dipanen hari ini harus diolah langsung agar asam lemak
bebas (FFA) tidak tinggi.

Jenis alat transportasi biasanya tergantung dari skala usaha, sarana, dan
prasarana jalan yang tersedia. untuk perkebunan skala besar, keberadaan truk
berukuran besar atau lori sangat dibutuhkan. untuk perkebunan rakyat, mobil
pick up yang dilengkapi dengan grobak mungkin sudah cukup. Seluruh alat
transportasi tersebut digunakan untuk mengangkut buah hasil panen ke pabrik.
Salah satu cara pengangkutan hasil panen kalapa sawit dapat dilakukan dengan
menggunakan Bin, diharapkan dapat menghemat biaya pengangkutan karena
alat tersebut lebih efisien dalam kegiatan angkut buah kelapa sawit. Bin
merupakan alat pengangkutan buah yang diharapkan oleh pabrik dari pihak
pengangkutan buah secara continue datangnya buah di pabrik, sehingga pabrik

tidak mengalami kekurangan buah untuk diolah selama proses pengolahan.



B. Rumusan Masalah

Tandan buah segar yang telah dipanen harusnya dengan segera di
evakuasi ke pabrik, agar cepat diolah dan menghasilkan CPO. Karena apabila
TBS yang telah dipanen tetapi tidak segera dievakuasi maka akan
menimbulkan banyak masalah, terutama meningkatnya ALB (Asam Lemak
Bebas) yang menghasilkan kualitas kandungan minyak CPO menurun.

Dengan demikian saya ingin mengkaji kapasitas kerja alat transporter dan
alat manual sebagai alat angkut TBS dari Path ke TPH. Agar penggunaan Alat
transporter ini efektif dan efesien. Sehingga kualitas kandungan minyak pada

CPO baik.

C. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat efektifitas dan efesiensi pada alat transporter dan
alat manual dalam kegiatan pengangkutan TBS dari pasar pikul ke TPH.
2. Untuk mengetahui perbandingan analisa biaya operasional pengangkutan
TBS menggunakan alat mekanis transporter dan manual gerobak/kg.
3. Untuk mengetahui biaya rute/kg antara alat mekanisme transporter dan

manual gerobak.

D. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada perusahaan
perkebunan kelapa sawit tentang kapasitas kerja alat transporter dan alat

manual dalam kegiatan pengangkutan TBS dari pasar pikul ke TPH.



